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ABSTRAK

Peningkatan jumlah pusat perbelajanaan Transmart Mataram, membutuhkan
adanya fasilitas parkir yang memadai. Saat ini belom ada kajian mengenai
pemanfaatan dan karakteristik ruang parkir pada pusat perbelanjaan transmart
mataram. Tujuan dari peneliatan ini untuk menganalisis karakteristik parkir pada
area parkir Transmart Mataram.

Menggunkan metode analisis karakteristik akumulasi dengan pengelolahan
data aplikasi microsoft exsel, data yang perlukan meliputi data primer yang
diperoleh dari survei lapangan digunakan untuk memperoleh karakteristik parkir
dan data sekunder yang di peroleh dari manajemen transmart adalah luas area
parkir dan kapasitas parkir.

Hasil analisa karakteristik parkir kendaraan di TransmartMataram
menunjukan bahwa akumulasi mobil dan motordengan waktu pengamatan selama
14 jam atau 840 menit dengan interval waktu 60 menit,akumulasi maksimum
parkir motor pada hari kamis terjadi pada pukul 16:00 — 17:00 dengan jumlah
kendaraan 81 dan akumulasi parkir maksimum untuk mobil terjadi pada pukul
12:00 — 13:00 dengan jumlah kendaraan 34 mobil sedangakan akumulasi
maksimum parkir motor pada hari minggu terjadi pada pukul 16:00 — 17:00
dengan jumlah kendaraan 63 dan akumulasi parkir maksimum untuk mobil terjadi
pada pukul 12:00 — 13:00 dengan jumlah kendaraan 24 mobil. VVolume parkir
motor maksimum tertinggi pada hari minggu dengan jumlah 401 kendaraan motor
dan volume maksimum tertinggi pada hari senin dengan jumlah 364 kendaraan
motor, volume mobil maksimum tertinggi pada hari sabtu dengan jumlah 284
mobil dan volume maksimum tertinggi pada hari selasa dengan jumlah 163 mobil.
Tingkat pergantian parkir rata rata mobil sebesar 0.395 mobil/petak dan motor
sebesar 0.058 motor/petak, indek parkir maksimum motor dengan jumlah 0,14
dengan indek rata rata 0,13. indek parkir maksimum mobil dengan 0,7 dengan
indek rata rata 0,6.Berdasarkan kapasitas kendaraan lahan parkir transmart
carrefour mataram untuk kapasitas kendaraan roda motor 9.333 kendaraan dan
kapasitas kendaraaan roda empat atau mobil 11.304 kedaraan, dapat dikatakan
bahwa dengan kapasitas parkir yang tersedia maka sudah cukup menampung
kebutuhan kendaraan yang parkir di area transmart mataram. kendararaan parkir
menggunakan parkir sudut 90° pola parkir pulau.

Kata kunci : karakteristik parkir,kapasitas,transmart carrefor mataram
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ABSTRACT

Increasing the number of Transmart shopping centers in Mataram requires adequate
parking facilities. At the moment, there is no research on the utilization and features
of parking spaces at Mataram Transmart. This study aims to examine the parking
features in the Mataram Transmart parking lot. The analysis method of accumulation
features with data processing Microsoft Excel application is used in this study.
Primary data from field surveys used to determine parking characteristics, as well as
secondary data from transmart management in the parking area and parking capacity,
are required. This study found the accumulation of cars and motorcycles with an
observation time of 14 hours or 840 minutes with an interval of 60 minutes. The
maximum accumulation of motorcycle parking on Thursday occurs at 16:00 — 17:00
with the number of vehicles 81. The maximum accumulation of parking for cars
occurs at 12:00 — 1:00 with the number of vehicles 81, according to the analysis of
vehicle parking characteristics at Transmart Mataram.

Meanwhile, the maximum accumulation of motorcycle parking on Sundays occurs at
16:00 — 17:00 with 63 vehicles and the maximum accumulation of parking for cars
occurs at 12:00 — 13:00 with 24 vehicles. The highest maximum motorbike parking
volume is on Sundays with 401 motorbikes and the highest maximum volume is on
Mondays with 364 motorbikes. The highest maximum car volume is on Saturday
with 284 cars, and the highest maximum volume on Tuesday with 163 cars. The
average parking turnover rate for cars is 0.395 cars/plot and motorcycles is 0.058
motorbikes/plot. Motorbikes have a maximum parking index of 0.14 and an average
index of 0.13. With an average index of 0.6, the maximum automobile parking index
is 0.7. The parking lot at the Transmart Carrefour, Mataram, can accommodate 9,333
motorbikes and 11,304 cars or four-wheeled vehicles, according to vehicle capacity.
It is reasonable to conclude that the available parking capacity is adequate to meet the
needs of automobiles parked in the Mataram Transmart area. The corner parking 90"
island parking design is used for parking vehicles.

Keywords: parking characteristics, capacity, Transmart carrefour Mataram
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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pusat perbelanjaan sebagai tempat akumulasi massa dimana terjadinya
transaksi jual-beli yang memiliki berbagai fasilitas pendukung dapat menarik para
pengunjung. Para pengunjung tersebut untuk menuju pusat perbelanjaan akan
menggunakan kendaraan. Sehingga dibutuhkan areal parkir untuk memarkirkan
kendarannya. Areal parkir sebagai prasarana dalam sistem transportasi harus dapat
menunjang aktivitas-aktivitas yang terjadi karena masalah parkir sangat erat
kaitannya dengan pengaturan lalu lintas. Masalah parkir adalah masalah
kebutuhan ruang dimana penyediaan ruang dalam perkotaan dibatasi oleh luas
wilayah dan tata guna lahan kota bersangkutan. Pengadaan pelataran parkir sedikit
banyak akan menyita sebagian luas wilayah kota karena membutuhkan ruang
secara tersendiri. Hal ini dapat dilihat pada kondisi parkir pada beberapa pusat
perbelanjaan kota Mataram, seperti Mataram Mall, Epicentrum Mataram, Giant da
n Transmart Mataram. Transmart Mataram merupakan salah satu pusat
perbelanjaan yang ada di kota Mataram. Salah satu permasalahannya adalah
kebutuhan penyedian ruang parkir pada pusat perbelanjaan yang trus berkembang.
Pusat perbelanjaan tersebut memiliki fasilitas parkir tersendiri yang tidak
menggunakan badan jalan (off street parking).Mengingat banyaknya kendaraan
yang memasuki pusat perbelanjaan dan sering terjadi kemacetan lalu lintas di pint
masuk pusat perbelanjan tersebut di karena kan adanya simpang bersinyal di
depan pusat perbelanja Transmart Mataram. maka manajemen pusat perbelanjaan
perlu menyediakan areal parkir yang memadai dan tertata dengan baik untuk
menghindari kesemrawutan kendaraan yang parkir.

Untuk mengkaji permasalahan yang telah dikemukakan, maka fokus
penelitian ini adalah Evaluasi Pemanfaatan Dan Karakteristik ruang parkir
Transmart Mataram. Sehingga dapat diketahui kebutuhan ruang parkir pusat
perbelanjaan tersebut dan dijadikan bahan masukan penyedian fasilitas parkir

yang memadai.



1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana karakteristik parkir pada lahan transmart mataram pada saat hari
libur dan hari biasa pengunjung transmart mataram ?
2. Berapa kapasitas kendaraan yang dapat parkir di area parkirTransmart
Mataramberdasarkan lahan parkir yang tersedia ?

3. Bagaimana pola penataan ruang parkir di lahan parkir Transmart Mataram ?

1.3 Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui karakteristik parkir pada saat hari libur dan hari biasa meliputi
akumulasi,volume parkir,tingkat pergantian parkir dan indeks parkir
2. Mengetahui kapasitas kendaraan yang dapat parkir di area parkirTransmart
Mataram berdasarkan lahan parkir yang tersedia

3. Mengetahui pola penataan ruang parkir di lahan parkir Transmart Mataram.

1.4 Manfaat penelitian

Manfaat yang di ambil dari penelitian ini adalah  dapat
menambahpengetahuan mengenai manfaat penataan dan karakteristik ruang parkir
khususnya bagi pembaca,kemudian analisa penelitian ini di aplikasikan di Area

parkir Transmart Mataram.

1.5 Batasan masalah
Batasan masalah yang di ambil dari pada penelitian ini adalah :
1. Penelitian hanya dilakukan di area parkir Transmart Mataram.
2. Karakteristik yang di tinjau adalah akumulasi parkir, volume parkir, tingkat
pergantian parkir dan indeks parkir
3. Penataan parkir yang mengacu pada pedoman Teknis
PenyelenggaraanFasilitas Parkir, Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 1996

dankeadaan faktual di lapangan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjaun umum pustaka

Pusat perbelanjaan transmart merupakan suatu komplek toko ritel dan
fasilitas perdagangan yang tersediakan untuk memenuhi kebutuhan akan barang
(kegiatan pembeli masyarakat ) pusat perbelanjaan yang dikelola oleh manajemen.
Umumnya berada di kawasan perkotaan. Sebagai penyedia barang dan jasa
dengan mutu dan pelayanan yang baik kepada kosumen (umunnya kelas
menengah keatas). Pusat perbelanjan antara lain mall, supermarket, departement
store, waralaba, minimarket, swalayan, pasar serba ada, toko serba ada dan
sebagainya. Barang yang dijual disini memiliki variasi jenis yang beragam. Selain
menyediakan barang-barang lokal, pusat perbelanjaan juga menyediakan barang
impor. Barang yang dijual mempunyai kualitas yang relatif lebih terjamin karena
melalui penyeleksian terlebih dahulu secara ketat sehingga barang yang rijek/tidak
memenuhi persyaratan Klasifikasi akan ditolak. Secara kuantitas, pusat
perbelanjaan umumnya mempunyai persediaan barang di gudang yang terukur.
Dari segi harga, pusat perbelanjaan modern memiliki label harga yang pasti
(tercantum harga sebelum dan setelah dikenakan pajak). Pusat perbelanjaan juga
memberikan pelayanan yang baik dengan adanya pendingin udara tempat parkir
yang aman dan tempat yang bersih dan nyaman. Kebutuhan akan barang ini
meliputi barang barang untuk kebutuhan sehari hari seperti bahan pangan dan
pakaian serta kebutuhan skunder seperti peralatan rumah tangga dan dapur.

Batasan barang yang terdapat di pusat perbelanjaan secara umum dapat di
kategorikan kedalam tiga kelompok besar,yaitu :

a. Convenience goods, jangkauannya kecil dan jenis barangnya bagi
konsumen tidak berpikir mendapatkannya, misal rokok, sabun dan barang
kebutuhan sehari- hari.

b. Shopping goods, jangkauannya lebih luas dari pada Convenience goods

konsumen tidak akan segera menentukan pilihannya dan rela untuk



memperhitungkan biaya angkutan kedalam harga barang yang
bersangkutan, contohnya sepatu, baju dan perlengkapan rumah tangga

c. Specialty goosd,barang ini jangkauanya lebih luas lagi, sekalipun ambang
penduduk yang di perlukan lebih kecil dan ciri lokasinya melayani skala
yang luas, misalnya barang kerajinan tangan, barang antik dan barang
elektronik.

2.1.1. Pengertian parkir

Parkir merupakan keadaan tidak bergerak dari suatu kendaraan

yangbersifat sementara.  Pedoman  Teknis Penyelenggaraan  Fasilitas
ParkirDirektorat Jenderal Perhubungan Darat,(1996).beberapa ahli memberikan
definisinya tentang parkir,yaitu Semua kendaraan tidak mungkin bergerak terus,
pada suatu saat ia harus berhenti untuk sementara waktu (menurunkan muatan)
atau berhenti cukup lama yang disebut parkir(Wikrama, 2010).Berdasarkan dari
definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa parkir adalah keadaan tidak
bergerak kendaraan bermotor/tidak bermotor dalam jangka waktu tertentu yang
lama maupun sebentar tergantung pada kepentingan pengemudinya.

2.1.2. Pengertian Tentang Fasilitas Perparkiran

Sebuah kota membutuhkan bermacam — macam fasilitas yang
dapatdigunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.Pedoman

Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Direktorat Jenderal Perhubungan

Darat,(1996)fasilitas dapat diartikan sebagai:

a. Bangunan atau ruang terbuka .

b. Istilah umum yang dipakai untuk menunjukkan pada suatu unsurpenting
dalam asset pemerintah atau pemberian pelayanan jasa padaumumnya.

c. Jaringan atau bangunan yang memberikan pelayanan dengan fungsi tertentu
kepada masyrakat maupun perorangan berupa kemudahan kehidupan
masyrakat dan pemerintah.

d. Menunjang kebutuhan masyarakat.

Fasilitas  parkir  adalah  lokasi yang  ditentukan  sebagai
tempatpemberhentian  kendaraan yang tidak bersifat sementara untuk

melakukankegiatan pada kurun  waktu.pusat kota sebagai kawasan



penarikperjalanan,telah  menimbulkan banyak permasalahan di bidang lalu
lintas,antara lain tingkat penggunaan fasilitas parkir yang tidak merata
danketerbatasan penyediaan lokasi parkir di pusat kota. Fasilitas parkir
sebagaisalah satu elemen penting dalam system transportasiperkotaan saat
ini,perlupengaturan dalam penggunaannya.

Fasilitas parkir yang efisien dapat menciptakan lalu lintas di
kawasantersebut menjadi lebih tertib dan lancer. Pemilihan lokasi parkir
terkaitdengan tingkat kepuasan yang didapatkan oleh para pengguna parkir
dalammemilihlokasi parkir, antara lain disebabkan oleh tarif, jarak berjalan
menujutempat tujuan,kenyamanan dan keamanan,dan kemudahan mendapat
lokasiparkir.

Meningkatnya tingkat perekonomian masyarakat,
menyebabkantumbuhnya tempat tempat usaha baru yang umumnya terletak di
pinggir jalandengan volume lalu lintas padat,tempat tempat usaha tersebut
umunya  tidakmenyediakan  lahan  parkir ~ yang  cukup  sehingga
menyebabkanpengunjungmemarkir kendaraan pada badan jalan. hal tersebut

dapatmenyebabkan lebar efektifjalan berkurang(Nurfajriat 2007).

2.1.3. lIstilah - istilah yang di gunakan dalam parkir
Dalam membahas masalah peparkiran,perlu beberapa istilah penting,
yaitusebagai berikut(Nurfajriat 2007) :

a. Kapasitas parkir: kapasitas parkir ( nyata)/ kapasitas yang terpakaidalam satu
satuan waktu atau kapasitas parkir yang disediakan( parkirkolektif)

b. Kapasitas normal : kapasitas parkir atau teoritis yang dapat di gunakansebagai
tempat parkir, yang dinayatakan dalam Kkendaraan. Kapasitasparkir
dalamgedung perkantoran tergantung dalam luas lantaibangunan, maka makin
besarluas lantai bangunan, makin besar pulakapasitas normalnya.

c. Durasi parkir: lamanya suatu kendaraan pakrir pada suatu lokasi.

d. Kawasan parkir: kawasan pada suatu area yang memanfaatkan badanjalan
sebagai fasilitas dan terdapat pengendalian parkir melalui pintumasuk.

e. Kabutuhan parkir: jumlah ruang parkir yang di butuhkan yangbesarnya

dipengaruhi oleh berbagai factor seperti tingkat pemilikankendaraan pribadi,
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tingkat kesulitan menuju daerah yang bersangkutan,ketersediaan angkutan
umum, dan tarif parkir.

Lama parkir: jumlah rata rata waktu parkir pada petak parkir yangtersedia
yang dinyatakan dalam %z jam, 1 jam, 1 hari.

Puncak parkir : akumulasi parkir rata rata tertinggi dengan satuankendaraan .
Jalur sirkulasi: tempat yang di gunakan untuk pergerakan kendaraanyang
masuk dan keluar dari fasilitas parkir.

Jalur gang : merupakan jalur dari dua deretan ruang parkir yangberdekatan.
Retribusi parkir : pungutan yang dikenakan pada pemakai kendaraanyang

memarkir kendaraannya diruang parkir.

2.1.4. Jenis jenis parkir

a.

b.

cara dan jenis parkir dapat dikelompokkanmenjadi tiga jenis,yaitu :

Berdasarkan Penempatan parkir

1. Parkir di badan jalan (on street parking)
Yang dimaksud dengan fasilitas parkir di badan jalan adalah fasilitasparkir
yang menggunakan tepi jalan sebagai ruang parkirnya.

2. Parkir di luar badan jalan (off street parking)
Yang dimaksud dengan fasilitas parkir di lokasi parkir adalah tataguna
lahanyang khusus disediakan sebagai ruang parkir dan mempunyai
pintupelayanan masuk atau pintu pelayanan keluar sebagai tempat
mengambilatau menyerahkan karcis sehingga dapat mengetahui secara
pasti jumlahkendaraan dan jangka waktu kendaraan parkir yang parkir.
MenurutPedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat (1996), untuk mendesain suatu pelataran 8
parkir harusdiperhatikan beberapa kriteria penting, yaitu: rencana tata guna
lahan,keselamatan dan kelancaran lalu lintas, kelestarian lingkungan,
kemudahanbagi pengguna, tersedianya tata guna tanah serta letak jalan
akses utamadan daerah yang dilayani.

Berdasarkan Status

1. Parkir Umum



Parkir Umum adalah areal parkir yang menggunakan lahan yangdikuasai
dan pengelolaannya diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.

Parkir Khusus

Parkir khusus adalah perparkiran yang menggunakan
lahanyangpengelolaannya diselenggarakan oleh pihak ketiga.

Parkir Darurat

Parkir  darurat adalah perparkiran di  tempat-tempat umum
yangmenggunakan lahan milik pemerintah daerah maupun swasta
yangterjadi karena kegiatan yang insidentil.

Gedung Parkir

Gedung parkir adalah bangunan yang digunakan sebagai areal parkiryang
pengelolannya dikuasai pemerintah daerah atau pihak ketigayang telah
mendapatkan izin dari Pemerintah Daerah.

Areal Parkir

Areal parkir adalah suatu bangunan atau lahan parkir lengkap
denganfasilitas sarana perparkiran yang diperlukan dan

pengelolaannyadikuasai Pemerintah Daerah

c. Berdasarkan Jenis Kendaraan

Berdasarkan jenis kendaraan yang menggunakan areal parkir, makaparkir

dapat dibagi menjadi :

1.
2.
3.

2.15.

Parkir untuk kendaraan roda dua tidak bermesin (sepeda)
Parkir untuk kendaraan roda dua bermesin (sepeda motor)
Parkir untuk kendaraan roda tiga, roda empat, atau lebih

danbermesin(mobil, taxi, dan lain-lain).

Bentuk Parkir
Dilihat dari cara parkir yang dilakukan di tepi jalan dapat dibedakanatas

beberapabentuk :

a. Parkir Kendaraan Satu Sisi
1. Membentuk sudut 90°



Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak jikadibandingkan
dengan pola parkir parallel tetap kemudahan dankenyamanan pengemudi
melakukan manuver masuk dan keluar keruangan parkir lebih sedikit jika
dibandingkan dengan pola parkirsudut yang lebih kecil dari 90. Adapun
gambar pola parkir membentuksudut 90° bisa dilihat pada gambar 2.1

— T

Sumber: Ped Teknis Penyelengga Fas Parkir Dirjen Hub Dar, (1996)
Gambar 2.1 Pola parkir kendaraan satu sisi sudut 90°.
. Membentuk sudut 30°, 45°, 60°
Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak
jikadibandingkandengan pola parkir paralel, kemudahan dan
kenyamananpengemudimelakukan manuver masuk dan keluar ke ruangan

parkir lebihbesar jika dibandingkan dengan pola parkir sudut 90°. Adapun



gambar polaparkir membentuk sudut 30°, 45°, 60° bisa dilihat pada gambar 2

Sumber: Ped Teknis Penyelengga Fas Parkir Dirjen Hub Dar, (1996)
Gambar 2.2 Pola parkir kendaraan satu sisi sudut 30°, 45°, 60°
b. Pola Parkir Kendaraan Dua Sisi
1) Membentuk sudut 90°
Arah gerak lalu lintas kendaraan dapat satu arah atau dua arah. Adapun
pola parkir kendaraan membentuk sudut 90 © dapat dilihat pada
gambar2.3berikut :

T
1—¢—1—

Sumber : Ped Teknis Penyelengga Fas Parkir Dirjen Hub Dar, (1996)
Gambar 2.3 Pola parkir kendaraan dua sisi sudut 90°.

2) Membentuk sudut 30°, 45°, 60°



Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak jikadibandingkan
dengan pola parkir paralel. Adapun pola parkir kendaraanmembentuk sudut
90 ° dapat dilihat pada gambar 2.4

Sumber : Ped Teknis Penyelengga Fas Parkir Dirjen Hub Dar, (1996)
Gambar 2.4 Pola parkir kendaraan dua sisi sudut 30°, 45°, 60°.

3. Pola Parkir Pulau

Pola parkir pulau digunakan apabila ketersediaan ruang cukup luas.Pola
parkir pulau ini terbagi menjadi beberapa, diantaranya yaknimembentuk sudut
90°. Adapun untuk pola parkir pulau dengan sudut 90°dapat dilihat pada
gambar 2.5.
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Sumber : Ped Teknis Penyelengga Fas Parkir Dirjen Hub Dar, (1996)
Gambar 2.5 Pola parkir pulau sudut 90°.

4. Membentuk sudut 45 °

Selain membentuk sudut 90°, pola parkir pulau yang digunakan padaareal
parkir dengan ketersediaan yang cukup luas juga memilikibentuk sudut45 °,
dan memiliki beberapa pembagian berdasarkan tipe yang ada. Adapungambar
pola parkir pulau membentuk sudut 45 ° dapat dilihat pada gambar 2.6sampai
dengan gambar 2.8 sebagai berikut :

1) Bentuk tulang ikan tipe A

11



NI —

Sumber : Ped Teknis Penyelengga Fas Parkir Dirjen Hub Dar, (1996)
Gambar 2.6 Pola parkir sudut 45 ° tipe A

2) Bentuk tulang ikan tipe B

—

N —

Sumber : Ped Teknis Penyelengga Fas Parkir Dirjen Hub Dar, (1996)

Gambar 2.7 Pola parkir pulau sudut 45° tipe B
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3) Bentuk tulang ikan tipe C

KRRRRRR
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Sumber : Ped Teknis Penyelengga Fas Parkir Dirjen Hub Dar, (1996)

Gambar 2.8 Pola parkir pulau sudut 45° tipe C.

2.1.6. Peneliatan terdahulu

Wikrama(2010), dengan menggunakanmetode analisis karakteristik
akumulasi dengan pengolahan data aplikasi microsoft excel. bertujuan untuk
menganalisis kebutuhan ruang parkir di pasar kreneng denpasar. Dari hasil
analisis diperoleh karakteristik parkir bahwa, untuk off street parking, volume
parkir tertingggi selama 9 jam pengamatan sepeda motor sebesar 2.768
kendaraan. Rata-rata lamanya parkir tertinggi kendaraan ringan sebesar 1.953
jam/kend. akumulasi tertinggi sepeda motor sebesar 478 kend/jam yang
terjadi antara jam 05.00-06.00. kapasitas tertinggi sepeda motor sebesar 171
kend/jam. Indeks parkir tertinggi sepeda motor sebesar 2,8. Untuk on street
parking,volume parkir tertinggi selama 9 jam pengamatan sepeda motor 782
kendaraan di jalan rijasa. rata —rata parkir tertinggi 2.340 jam/kend yang
terjadi dijalan kamboja.akumulasi tertinggi sepeda motor sebesar 478
kend/jam yang terjadi antara jam 05.00-06.00. Kapasitas tertinggi sepeda
motor sebesar 57 kend/jam di jalan rijan.indek parkir sebesar 3.860. jumlah

petak parkir dibutuhkan sepada motor dan kendaran ringan 618 dan 67 petak.

13



Dayana (2012), dengan menggunakan metode akumulasi maksimum.
bertujuan untuk membutuhkan fasilitas parkir yang memadai dan sesuai
dengan kebutuhan parkir di bandara husein sastranegara bandung . Dari hasil
analisas karakteristik parkir yaitu akumulasi parkir dapat, ditentukan
kebutuhan ruang parkir menggunakan metode akumulasi maksimum untuk
mobil sebesar 154 kendaraan pada pukul 09.15-09.30, dan untuk motor
sebesar 168 kendaraan pada pukul 13.45-14.00. sehingga, dapat ditentukan
bahwa kebutuhan ruang parkir pada bandara untuk masing masing kendaraan
yaitu mobil 204 petak parkir dan motor sebesar 268 petak parkir.

Maulana (2011), dengan bertujuan untuk mendapat gambaran tentang
kapasitas dan karakteristik parkir dalam gedung solo grand mall surakarta.
Dengan menggunakan metode analisis inventarisasi parkir. Hasil dari
perhitungan analisis karakteristik dan kapasitas area parkir untuk mobil dan
motor disolo grand mall masih memenuhi standar kebutuhan parkir.

Amos, dkk.(2021), menggunakan metode deskriptik kuantitatif dan
kualitatif untuk tujuan menganalisis karakteristik parkir kendraan terhadap
kebutuhan parkir SRP di pasar central hamadi kota jaya pura. Hasil analisa
volume parkir mobil 92 dan motor 162, akumulasi parkir mobil 326 dan
motor 301, durasi parkir kendaraan 1-2 jam, ketersedian parkir mobil 267
kend /jam dan motor 119 kend/jam. Hasil penggabungan metode analisis,
kebutuhan SRP mobil 46 SRP dan motor 88 SRP artinya melebihi SRP
tersedia. Untuk menjawab hal tersebut dilakuan penataan SRP mobil,
sehingga SRP mobil mencukupi karena SRP yang direncanakan sebanyak 61
SRP, sedangkan untuk motor memindahkan lahan parkir kedalam area
gedung/pasar, sehingga mencukupi SRP yang direncanakan sebanyak 108
SRP. pola parkir pararel direkomendasikan untuk SRP mobil dan motor
dengan sudut 90°.

suthanaya (2010), yang bertujuan mengevaluasi karakteristik pada pusat
perbelanjan di kabupaten badung bali selatan. di gunakan dengan metode
menganalisis standar kebutuhan ruang parkir. Hasil kajian menujukan bahwa,

untuk kendaraan ringan ,indek parkir dengan akumulasi parkir rata-rata
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sebesar 0,72 sedangkan untuk sepeda motor, indeks parkir dengan akumulasi
rata-rata sebesar 3,09. Model hubungan antara akumulasi parkir rata-rata
kendaraan ringan dengan luas bagunan untuk hari kerja adalah vy
=0,0016x+9,289 (R?=0,8786) dan sepeda motor adalah y =0,0032x+123,69
( R? =0,5776). Sehingga dapat ditentukan bahwa untuk luas bangunan
maksimum 75.648 m?. di perlukan akumulasi parkir rata-rata per jam sebesar
178 kendaraan ringan per jam dengan 194 petak dan 434 sepeda motor
perjam dengan 1.209 petak.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Karakteristik Parkir
Karakteristik parkir adalah parameter yang mempengaruhi pemanfaatan
lahan parkir. Melalui karakteristik parkir dapat diketahui kondisi perparkiran yang
terjadi pada lokasi studi. Untuk mengetahui karakteristik parkir yang harus
diketahui terlebih dahulu adalah.Dalam buku perencanaan dan teknik lalu
lintas(hobbs,1995). Beberapa parameter karakteristik parkir dan menggunakan
persamaan yang harus diketahui meliputi :
a. Akumulasi Parkir
Akumulasi adalah jumlah kendaraan parkir dalam periode waktu tertentu,
Satuan akumulasi adalah kendaraan.menggunakan persamaan 2.1 berikut:
Akumulasi = Qin - Qout + QS......ccviiieiirieiie e (2.1)
dengan :
Qin= 2 kendaraan yang masuk lokasi parkir,
Qout= X kendaraan yang keluar lokasi parkir,
Qs= X kendaraan yang sudah ada sebelum survey.
b. Volume parkir
volume parkir adalah jumlah kendaraan yang dapat parkir dalam suatu tempat
parkir tertentu dalam selang waktu tertentu.
Volume = Qin QS ..ciiiiie et (2.2)
dengan :
Qin= 2 kendaraan yang masuk lokasi parkir,

Qs = 2 kendaraan yang sudah ada sebelum survey.
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Durasi Parkir

Durasi parkir adalah informasi yang sangat dibutuhkan untuk mengetahui
lama suatu kendaraan parkir. Informasi ini diketahui dengan cara mengamati
waktu kendaraan tersebut masuk dan waktu kendaraan tersebut keluar. Durasi

parkir di hitung dengan menggunakan persamaan 2.2 berikut:
DUrasi = Tout- Tin......ocviiiiiiiice e (2.3)

Durasi rata rata lama waktu parkir mengunakan persamaan 2.3 berikut:

| P Gk DN et i Sy 2.4)

n

dengan :

tour= waktu saat kendaraan masuk lokasi parkir,

tin = waktu saat kendaraan keluar lokasi parkir,

d1+d2...dn= durasi kendaraa ke 1 s/d n,

n = jumlah kendaraan yang parkir.
Tingkat pergantian parkir
Tingkat pergantian parkir adalah jumlah penggunaan ruang parkir dan
diperoleh dengan membagi volume parkir dengan jumlah ruang parkir dikali
lama survei untuk satu periode tertentu.

Besarnya turnover parking ini diperoleh dari persamaan :

Tingkatturn overparking = volugget @@ » @ .1 (2.5)

petakparkirxlama survei

Indeks parkir

Indeks parkir adalah persentasi dari akumulasi jumlah kendaraan pada selang
waktu tertentu dibagi dengan ruang parkir yang tersedia kemudian dikalikan
100 %). Menggunakan persamaan berikut:

akumulasi parkir

Indeks parkir = ——————————————..... i (2.6)

ruang parkir yang tersedia

2.2.2 Parameter Satuan Ruang Parkir

Berdasarkan sumber dari pedoman perencanaan dan

pengoperasianfasilitas parkir, (Direktorat Jendral Perhubungan Darat, 1996).

Satuan ruang parkir (SRP) adalah luas efektif untuk memarkir satu kendaraan(
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mobil penumpang,bus/truk, atau sepeda motor, termasuk ruang bebas dan lebar

buka pintu. Untukmenentukan SRP didasarkan atas pertimbangan:

a. Dimensi kendaraan standar
Pada penentuan besarnya SRP perlu didasarkan padabesarnya nilai SRPsuatu
kendaraan standar yang terpilih. Penetuan jenis kendaraan yangterpilih perlu
dilakukan karena hasil survei di lapangan menunjukanketidakseragaman
ukuran kendaraan, hal ini menyebabkan perbedaanmengenai penentuan ruang
daya tampung suatu areal parkir.

b. Ruang bebas kendaraan parkir
Ruang bebas kendaraan parkir diberikan pada arah lateral danlongitudinal
kendaraan. Ruang bebas arah lateral ditetapkan pada saat posisipintu
kendaraan dibuka, yang diukur dari ujung terluar pintu ke badankendaraan
parkir yang ada disampingnya. Ruang bebas ini diberikan agartidak terjadi
benturan antara pintukendaraan dengan kendaraan yang parkir di sampingnya
pada saatpenumpang turun dari kendaraan. Sedangkan ruang bebas arah
longitudinaldiberikan di depan kendaraan untuk menghindari dinding atau
kendaraanyang lewat jalur gang (aisle).Besar jarak bebas arah lateral di
ambilsebesar 5 cm dan jarak bebas arah longitudinal sebesar 30 cm.

c. Lebar bukaan pintu kendaraan
Untuk lebar bukaan pintu merupakan fungsi karakteristik pemakaikendaraan
yang memakai fasilitas parkir. Sebagai contoh, lebar bukaanpintu kendaraan
karyawan kantor berbeda dengan lebar bukaan pintukendaraan pengunjung
pusat perbelanjaan. Dalam hal ini, karakteristikpengguna kendaraan yang
memanfaatkan fasilitas parkir dipilih menjadi tigaseperti yang ditunjukan
pada tabel 2.1 berikut
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Tabel 2.1. Tabel Lebar Bukaan Pintu Kendaraan

Jenis Bukaan Pintu Pengguna dan/atau Peruntukan FasilitasParkir | Gol
Pintudepan/belakang = Karyawan/pekerja kantor I
terbuka tahap awal 55cm =  Tamu/pengunjung pusat

Kegiatanperkantoran,Perdagangan,

Pemerintahan,universitas

Pintu = Pengunjung tempat Olahraga,pusat I
depan/belakangTerbuka hiburan/rekreasi, hotel, pusat

perdagangan
Pintu depan terbuka = QOrang cacat Il

penuh dan di tambah
pergerakan kursi roda

Sumber : Hasil Studi Direktorat Jendral Perhubungan Darat (1998).

Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP) dibagi atas tiga jenis kendaraandan
berdasarkan penentuan SRP untuk mobil penumpang diklasifikasikanmenjadi
tiga di tunjukkan pada tabel 2.2 berikut :

Tabel 2.2 .Penentuan SRP

Jenis Kendaraan Satuan Ruang Parkir (m2)
Mobil Penumpang Golongan | 2,3x5,0
Mobil Penumpang golongan Il 2,5x5,0
Mobil Penumpang Golongan 11l 3,0x5,0
Bus dan Truk 3,4x12,5
Sepeda Motor 0,75x 2,0

(Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub Dar, 1998)
Besar satuan parkir untuk tiap jenis kendaraan (Direktorat
JendralPerhubungan Darat, 1998) adalah sebagai berikut:
1. Satuan Ruang Parkir Untuk Mobil Penumpang
Adapun gambar Satuan Ruang Parkir Untuk Mobil Penumpang dapatdilihat
pada gambar 2.9

18




Bp |

x5

L SRP L
: 7 d 5

- pr— —

il !

(Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub dar, 1996)

Keterangan gamabar : B = Lebar Total Kendaraan
@) = Lebar Bukan pintu
L = Panjang total kendaraan
al, a2 = Jarak Bebas arah Longitudinal
R = Jarak Bebas arah lateral

Gambar 2.9. Satuan Ruang Parkir ( SRP) Untuk Mobil Penumpang
Sedangkan untuk mengetahui ukuran dari satuan ruang parkir mobilpenumpang
berdasarkan golongan dapat dilihat tabel 2.3.

Tabel 2.3 Ukuran Satuan Ruang Parkir Mobil Penumpang (dalam meter)

B=1,70 al=0,10 Bp=B+0O+R
Gol. | 0=0,55 L =4,70 Lp=L+al+a2
R =0,05 a2=0,20 Bp=2,30Lp=5,0
B=1,70 al=0,10
Gol. 1l 0=0,75 L =4,70
R =0,05 a2 =0,20 Bp=250Lp=5,0
B=1,70 al=0,10
Gol. HI 0=0,80 L =4,70
R =0,05 a2=0,20 Bp=250Lp=5,0

(Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub dar, 1996)

2. Satuan ruang parkir untuk sepeda motor
Adapun gambar Satuan Ruang Parkir Untuk sepeda motor dapat dilihatpada
gambar 2.10
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(Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub dar, 1996)

Gambar 2.10. satuan ruang parkir(SRP) sepeda motor

2.2.3 Desain Lahan Parkir

Dalam melakukan perancangan gedung parkir, ada beberapaparameter-
parameter yang harus dipertimbangkan seperti kekuatanstruktur, keamanan,
keselamatan, sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki dansebagainya.

Berikut ini  akan dipaparkan beberapa kriteria perencanaan
yangdikeluarkanDirektorat Jenderal Perhubungan Darat berkaitan dengan
pembangunan fasilitas gedung parkir.

a. Jalan masuk dan keluar kendaraan
Ukuran lebar pintu keluar-masuk dapat ditentukan, yaitu lebar 3 meter
danpanjangnya harus dapat menampung tiga mobil berurutandengan jarak
antar mobil sekitar 1,5 meter. Oleh Karena itu, panjang-lebarpintu keluar
masuk minimal 15 meter. Adapun untuk penempatan pintumasuk dan keluar

areal parkir dapat dilihat pada gambar 2.11 dan gambar2.12 sebagai berikut :
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1. Pintu masuk dan keluar terpisah

LOKAS| PARKIR

Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub Dar, 1996

Gambar 2.11 Penempatan pintu masuk dan keluar terpisah fasilitas parkir offstreet

2. Pintu masuk dan keluar menyatu

n : Lp

LOKASI PARKIR ]

Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub Dar, 1996

Gambar 2.12 Penempatan pintu masuk dan keluar menyatu fasilitas parkir
Offstreet
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam merencanakan pintu masuk dankeluar

adalah sebagai berikut :
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b.

1) Letak jalan masuk/keluar ditempatkan sejauh mungkin daripersimpangan

2) Letak jalan  masuk/keluar  ditempatkan  sedemikian  rupa
sehinggakemungkinan konflik dengan pejalan kaki dan yang lain
dapatdihindarkan.

3) Letak jalan keluar ditempatkan sedemikian rupa sehinggamemberikan
jarak pandang yang cukup saat memasuki arus lalulintas.

4) Secara teoritis dapat dapat dikatakan bahwa lebar jalan masuk dankeluar
(dalam pengertian jumlah jalur) sebaiknya ditentukanberdasarkan analisis
kapasitas.

Jalur sirkulasi, gang dan modul

Perbedaan antara jalur sirkulasi dan jalur gang terletak padapenggunaannya.

Patokan umum yang dipakai adalah :

1. Panjang sebuah jalur gang tidak lebih dari 100 meter, jalur gang
inidimaksudkan untuk melayani lebih dari 50 kendaraan dianggap
sebagaijalur sirkulasi.

2. Lebar minimum jalur sirkulasi untuk jalan satu arah = 3,5 meter,untuk
jalan dua arah = 6,5 meter.

Adapun lebar jalur gang yang diperlukan untuk suatu areal parkir dapat
dilihatpada gambar 2.13 dan 2.14 sebagai berikut :

B 7SS SN
I

Labar

Gy

Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub Dar, 1996

Gambar 2.13 Lebar gang untuk parkir bersudut kurang dari 90°
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Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub Dar, 1996
Gambar 2.14 Lebar gang untuk parkir bersudut 90°
Dalam menentukan Lebar jalur gang untuk beberapa jenis kendaraan,sudut
parkir dan jumlah jalur dapat dilihat pada tabel 2.4 berikut :
Tabel 2.4 Lebar jalur gang untuk beberapa jenis kendaraan,

sudut parkir dan jumlah jalur

Lebar Jalur Gang (m)
<30° <45° <60° <90°
SRP 1 2 1 2 1 2 1 2

arah | arah | arah | arah | arah | arah | arah | arah

SRP mobil pnp | 3,0 | 6,00* | 3,00 |6,00* |5,1* |6,00* 6,0~ |8,0*
2,3mx50m 8,0**

SRP mobil pnp | 3,5** | 6,5** | 3,5** | 6,5** | 5,1** | 6,5** | 6,5** | 8,0*

25mx50m 8,0**
SRP spd motor | 3,0* | 6,00* | 3,00 |6,00* | 4,6* |6,00*|6,00* | 1,6*
0,75mx3,0m 1,6**

SRP mobil pnp | 3,5** | 6,5** | 3,5** | 6,5** | 4,6** | 6,5** | 6,5** | 9,5
25mx125m

Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Ditjend Hub Dar, 1996

Keterangan : * = lokasi parkir tanpa fasilitas pejalan kaki

** = |okasi parkir dengan fasilitas pejalan kaki
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2.2.4 Standar Kebutuhan Ruang Parkir

Berdasarkan hasil studi (Direktorat Jendral Perhubungan Darat,
1996),standar kebutuhan luas area kegiatan parkir berbeda antara yang satu
denganyang lainnya, tergantung kepada beberapa hal antara lain pelayanan, tarif
yang diberlakukan, ketersediaan ruang parkir, tingkat pemilikankendaraan
bermotor, tingkat pendapatan masyarakat. Kegiatan dan standarstandarkebutuhan
parkir sebagai berikut :

a. Kegiatan parkir yang bersifat tetap
Kegiatan parkir yang bersifat tetap berdasarkan pedoman (DirektoratJendral
Perhubungan Darat, 1996):
1. Pusat perdagangan
Parkir dipusat perdagangan dikelompokkan dalam dua kelompok,yaitu
pekerja  yang berkerja  dipusat perdagangan  tersebut  dan
pengunjungdisajikan pada tabel 2.5
Tabel 2.5. Kebutuhan SRP di Pusat Perdagangan
Luas Area Total(100m?) |10 [20 |50 | 100|500 | 1000 | 1500 | 2000

Kebutuhan (SRP) 59 |67 |88 |[125|415| 777 | 1140 | 1507

Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub Dar, 1996

2. Pusat Perkantoran
Parkir dipusat perkantoran mempunyai ciri parkir jangka panjang yang
dipengaruhi oleh jumlah karyawan yang bekerja di kawasan perkantoran

tersebut, SRP yang dibutuhkan untuk Pusat Perkantoran dapat dilihat pada

tabel 2.6
Tabel 2.6. Kebutuhan SRP di Pusat Perkantoran
Luas Area Total(100 m2) 1000 | 1500 | 2000 | 2500 | 3000 | 3500
Kebutuhan | Administrasi 235 | 237 [239 |240 |242 | 246
(SRP) pelayanan umum 288 290 |291 |292 |295 | 295

Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub Dar, 1996
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3. Pasar Swalayan
Kebutuhan satuan ruang parkir yang di gunakan untuk Pusat swalayan
dapat dilihat pada tabel 2.7 berikut :
Tabel 2.7. Kebutuhan SRP di Pasar Swalayan

LuasAreaTotal(100m®) |50 |75 |100 | 150 | 200 | 300 | 400 | 500 | 1000

Kebutuhan(SRP) 225|250 | 270 | 310 | 350 | 440 | 520 | 600 | 1050

Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub Dar, 1996

4. Pasar
Kebutuhan satuan ruang parkir yang di gunakan untuk padar dapat dilihat
pada tabel 2.8 berikut :
Tabel 2.8. Kebutuhan SRP di Pasar

Luas Area Total
(100 m2) 40 |50 |75 |100 [ 200 |300 |400 |500 |1000

Kebutuhan(SRP | 160 | 185 | 240 | 300 | 520 | 750 |970 | 1200 | 2300

Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub Dar, 1996

5. Sekolah / Perguruan Tinggi
Parkir sekolah/perguruan tinggi dikelompokkan dalam dua kelompok,
yaitu pekerja/dosen/guru yang bekerja di sekolah/perguruan tinggi tersebut
dan siswa/mahasiswa. Pekerja/dosen/guru umumnya parkir untuk jangka
panjang dan siswa/mahasiswa umumnya jangka pendek. Jumlah kebutuhan
ruang parkir tergantung pada jumlah siswa/mahasiswa. Kebutuhan satuan
ruang parkir yang di gunakan untuk sekolah/ perguruan tinggi dapat dilihat
pada tabel 2.9 berikut :
Tabel 2.9. Kebutuhan SRP di Sekolah / Perguruan Tinggi

Luas Mahasiswa
(100 orang) 30140 |50 |60 |70 |80 |90 |100 (110|120
Kebutuhan(SRP) 60 | 80 | 100 | 120 | 140 | 160 | 180 | 200 | 220 | 240

Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub Dar, 1996
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6. empat Rekreasi

Kebutuhan parkir ditempat rekreasi dipengaruhi oleh daya tarik tempat

tersebut. Biasanya pada hari-hari

minggu

libur

kebutuhan parkir

meningkat dari hari kerja perhitungan kebutuhan didasarkan pada luas

areal tempat rekreasi. Untuk kebutuhan satuan ruang parkir pada tempat

rekreasi dapat dilihat pada tabel 2.10 berikut :
Tabel 2.10. Kebutuhan SRP di Tempat Rekreasi

Luas Area Total 50 |100 | 150 | 200 | 400 | 800 | 1600 | 3200 | 6400
(100 m?)
Kebutuhan(SRP) 103 [ 109 | 115 [ 122 [ 146 | 196 | 295 | 494 |892

Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub Dar, 1996

7. Hotel dan Tempat Penginapan

Kebutuhan ruang parkir hotel dan penginapan tergantung pada tarip sewa

kamar yang diberlakukan dan jumlah kamar serta kegiatankegiatan lain

seperti seminar, dan pesta pernikahan yang diadakan di hotel tersebut.

Untuk mengetahui berapa kebutuhan satuan ruang parkir pada tempat

penginapan/hotel disajikan dalam tabel 2.11 sebagai berikut :
Tabel 2.11. Kebutuhan SRP di Hotel dan Tempat Penginapan

Jumlah

(buah) | Kamar | 100 | 150 | 200 | 250 | 350 | 400 |450 |550 {600

Tarip | <100 154 | 155 | 156 | 158 | 161 | 162 | 165 |166 | 167

Standar | 100-150 | 300 | 450 | 476 | 477 | 480 | 481 | 484 | 485 | 487

$) 150-200 | 300 | 450 | 600 | 796 | 799 | 800 |803 |804 |806
200-250 | 300 | 450 | 600 | 900 | 1050 | 1119 | 1122 | 1124 | 1425

Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub Dar, 1996

8. Rumah Sakit

Kebutuhan satuan ruang parkir yang di gunakan untuk rumah sakit dapat
dilihat pada tabel 2.12 berikut :
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Tabel 2.12. Kebutuhan SRP di Rumah Sakit

Jumlah Tempat Tidur |50 |75 | 100 | 150 | 200 | 300 | 400 | 500 | 1000
Kebutuhan (SRP) 97 |100| 104 | 111 | 118 | 132 | 146 | 160 | 230

Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub Dar, 1996

b. Kegiatan parkir yang bersifat sementara

Kegiatan parkir yang bersifat sementara berdasarkan pedoman(Direktorat

Jendral Perhubungan Darat, 1996).

1. Bioskop/gedung pertunjukkan
Mempunyai durasi 1,5 sampai 2 jam dan keluarnya bersamaansehingga
perlu kapasitas pintu keluar yang besar. Besarnyakebutuhan ruang parkir
tergantung pada jumlah tempat duduk.untukmengetahui kebutuhan satuan
ruang parkir kendaraan untuk gedungpertunjukkan bisadapat dilihat pada
tabel 2.13 berikut :

Tabel 2.13. Kebutuhan SRP di Bioskop/Gedung Pertunjukan

Jumlah Tempat Duduk
(buah) 300 | 400 | 500 | 600 | 700 | 800 | 900 | 1000 | 1000

Kebutuhan(SRP) 198 | 202 | 206 | 210 | 214 | 218 | 222 | 227 | 230

Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub Dar, 1996

2. Gelanggang Olahraga
Dalam menghitung kebutuhan satuan ruang parkir kendaraan pada
gelanggang olahraga, tercakup secara lengkap dalam tabel 2.14 berikut:
Tabel 2.14. Kebutuhan SRP di Gelanggang Olahraga

JumlahTempat
Duduk(100buah)
Kebutuhan(SRP) | 235 | 290 | 340 | 390 | 440 | 490 | 540 | 790

40 |50 |60 |70 |80 |90 |100 150

Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub Dar, 1996
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Selain itu adapun dalam menentukan ukuran kebutuhan ruang parkir untuk

menampung mobil berdasarkan peruntukan masing-masing dapat di lihat pada

tabel 2.15 sebagai berikut:

Tabel 2.15 ukuran kebutuhan ruang parkir

Satuan Kebutuhan
Peruntukan (SRP untuk mobil Penumpang) Ruang Parkir

PusatPerdagangan SRP / 100 m?luas lantai efektif | 3,5—-7,5
Pertokoan SRP / 100 m?luas lantai efektif | 3,5—7,5
Pasar Swalayan SRP /100 m? luas lantai efektif | 3,5—7,5
Pasar

Pusat Perkantoran SRP /100 m? luas lantai efektif | 1,5-3,5
Pelayanan Bukan Umum | SRP /100 m? luas lantai efektif | 1,5 - 3,5
Pelayanan Umum

Sekolah SRP / Mahasiswa 0,7-1,0
Hotel/Tempat SRP / Kamar 0,2-1,0
Penginapan Rumah Sakit | SRP / Tempat tidur 02-13
Bioskop/Gdg. Pertemuan | SRP / Tempat duduk 0,1-04

Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Dirjen Hub Dar, 1996
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